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Perdagangan perempuan dan anak-anak merupakan salah satu masalah yang menjadi perhatian dunia. Juga
pada masa Hindia-Belanda, ditemukan berbagai macam modus dan faktor yang melatarbel akangi
perdagangan manusia. Pada tahun 1920-1939, dunia sedang gencar dalam memerangi perdagangan
perempuan dan anak-anak demikian puladi Hindia-Belanda. Penelitian ini bertujuan memaparkan
perdagangan perempuan dan anak-anak perempuan di Hindia Belanda khususnya di Jawa pada tahun 1920-
1939. Penelitian ini merupakan penelitian sgjarah dengan sumber primer berupa arsip, artikel majalah dan
surat kabar sezaman. Penelitian menggunakan metode sejarah dengan tahapan penentuan topik, heuristik
(penelusuran dan pengumpulan data), verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Hasil penelitian
menunjukkan berbagai modus dan faktor melatarbelakangi praktik perdagangan manusiadi Jawa. Juga
ditemukan perhatian dari duniainternasional melalui konferensi yang diadakan di Bandung. Beberapa upaya
pemerintah kolonial, kepolisian, serta asosiasi swasta seperti P.P.P.P.A (Perkoempoelan Pembasmian
Perdagangan Perempuan dan Anak-anak) dan Ati Soetji ikut serta memerangi perdagangan manusia
tersebut.

...... Trafficking in women and children is one of the world’s concern. Dutch East Indies erais not an
exception, there were various kinds of methods and factors underlying the human trafficking. In the 1920-
1939, the world was very active in fighting the trafficking in women and children, likewise in Dutch East
Indies. This study aims to describe how trafficking of women and girlsin the Dutch East Indies, especially
in Javain the 1920-1939. This study is a historical research with primary sources in the form of archives,
magazine articles and newspapers. This tudy uses historical method with the stages of determining the topic,
heuristics (data searching and collecting), verification, interpretation, and histiriography. The results showed
that there were various methods and factors underlying the practice of human trafficking in Java. Also found
international attention through a conference held in Bandung. Several efforts by the colonia government,
police, and private associations such as P.P.P.P.A (Perkoempoelan Pembasmian Perdagangan Perempuan
dan Anak-anak) and Ati Soetji participated in combating human trafficking.
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